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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengenali kendala-kendala yang dihadapi peserta didik sekolah dasar
saat pembelajaran dan cara mengatasinya agar mereka dapat lebih mudah dalam mengembangkan
prestasi belajar mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif dengan studi
kasus sebagai pendekatannya. Data yang didapatkan melalui observasi, wawancara, dan mengkaji
dokumen. Subjek dalam analisis data ini yaitu peserta didik yang mengalami kendala dalam belajar.
Hasil yang didapat dari penelitian ini antara lain: persoalan dalam memahami pembelajaran karena
belum terlalu menguasai membaca dan menulis, kurangnya dukungan dan motivasi untuk belajar, dan
kesulitan untuk berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil yang didapatkan,
penelitian ini memberikan solusi untuk mengatasi hambatan belajar dan meningkatkan prestasi belajar
peserta didik, diantaranya: dengan membagi menjadi dua kelompok antara anak yang sudah pandai
membaca dan anak yang belum pandai membaca agar guru dapat memberikan perhatian lebih pada
anak-anak yang belum menguasai baca tuliss, memberikan kesempatan mengulang materi
pembelajaran, dan memberi hadiah sebagai motivasi mereka. Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini yaitu kendala belajar dapat diatasi dengan solusi yang tepat. Kolaborasi antara pendidik,
orangtua, dan konsultan memiliki peran yang penting untuk membantu dalam mengatasi kendala
belajar yang dialami peserta didik dan meningkatkan prestasi belajar mereka.

Kata Kunci: Kendala Belajar, Kolaborasi, Prestasi Belajar, Sekolah Dasar
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Abstract

This research aims to recognize the obstacles faced by elementary school students during learning and
how to overcome them so that they can more easily develop their learning achievements. The method
used in this research is qualitative with a case study approach. Data were obtained through observation,
interviews and document review. The subjects in this data analysis are students who experience learning
problems. The results obtained from this study include: problems in understanding learning because
they have not mastered reading and writing, lack of support and motivation to learn, and difficulty
concentrating during learning. Based on the results obtained, this study provides solutions to overcome
learning obstacles and improve students' learning achievement, including: by dividing into two groups
between children who are good at reading and children who are not good at reading so that teachers
can pay more attention to children who have not mastered reading and writing, provide opportunities
to repeat learning materials, and give prizes as their motivation. The conclusion that can be drawn from
this research is that learning obstacles can be overcome with the right solution. Collaboration between
educators, parents and consultants has an important role to play in overcoming learning obstacles
experienced by students and improving their learning achievement.

Keywords: Collaboration, Learning Achievement, Learning Disabilities, Primary School

PENDAHULUAN

Suatu proses yang bertujuan untuk merubah moral menjadi pribadi yang santun dan
dapat berinteraksi dengan baik di lingkungannya merupakan arti dari belajar (Yumriani et
al, 2022). Mengembangkan prestasi belajar siswa adalah sesuatu yang penting dalam dunia
pendidikan (Yaziz and Jayadi, 2023). Untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik perlu
dukungan penuh dari pendidik, orangtua peserta didik dan pihak-pihak yang bersangkutan
untuk upaya mengurangi kendala yang dialami peserta didik dalam pembelajaran
(Panjaitan, Siahaan and Margareta, 2022). Karena salah satu indikator berhasilnya suatu
pendidikan yaitu prestasi belajar peserta didik. Peserta didik yang mampu menguasai materi
pembelajaran dengan baik dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
merupakan bentuk berhasilnya prestasi belajar mereka (Dhami, 2020). Akan tetapi untuk
mendapatkan prestasi belajar yang memuaskan, peserta didik kerap kali menemui kendala-
kendala dalam belajar. Kendala tersebut dapat berasal dari dalam diri peserta didik itu
sendiri seperti rendahnya minat untuk belajar, kurangnya motivasi belajar, kesulitan untuk
berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung dan dapat pula berasal dari lingkungan
sekitar peserta didik tersebut seperti kurangnya dukungan dari orangtua dan kondisi
keluarga yang kurang harmonis.

Pada hakikatnya prestasi belajar peserta didik muncul dari beberapa hubungan, yaitu

faktor internal peserta didik dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan peserta didik
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(Satap et a/, 2022). Namun, ada beberapa hal yang menjadi hambatan bagi peserta didik
dalam proses pembelajaran. Hambatan bagi siswa sekolah dasar seringkali adalah masalah
membaca rangkaian suku kata. Peserta didik yang mengalami masalah belajar adalah
peserta didik yang dirasa “gagal” dalam mencapai tujuan pembelajaran di sekolah (Asni,
Sari and Rahayu, 2023). Salah satu cara untuk mengatasi hambatan yang dialami peserta
didik dalam belajar yaitu dengan menarik perhatian peserta didik tersebut (Latifah, 2022).
Minat belajar peserta didik akan muncul disaat mereka merasa pembelajaran tersebut lebih
menarik seperti pembelajaran yang diselingi dengan permainan, menggunakan media
konkret saat pembelajaran (Sari, Rokmanah and Syachruroji, 2023). Dengan adanya
pembelajaran yang lebih menarik, fokus peserta didik akan tertuju pada materi yang
diagjarkan yang membuat minat belajar peserta didik akan meningkat. Artikel ini bertujuan

untuk memberikan solusi pada kendala yang dihadapi peserta didik dalam belajar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data ini yaitu penelitian
kualitiatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui kejadian nyata dan dugaan dari
pihak-pihak yang terlibat (Ardiansyah, Risnita and Jailani, 2023). Pengumpulan data yang
digunakan metode studi kasus yaitu dengan observasi dan wawancara semi-terstruktur di
SDN Tanjung Sari 01 Cikarang Utara. Dalam penelitian kualitatif teknik wawancara dan
observasi, penting bagi peneliti untuk berkolaborasi dengan objek penelitiannya yaitu siswa,
dan guru agar lebih mempermudah peneliti untuk mengamati perilaku peserta didik dalam
lingkungan belajar mereka (Assyakurrohim et al, 2022). Terdapat kurang lebih tiga peserta
didik yang menjadi objek dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan analisis naratif.
Yang dimaksud dari analisis naratif yaitu peneliti memahami cerita dan pengalaman individu
peserta didik yang diceritakan dalam wawancara (Tinentang et al, 2023). Alat yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data pertanyaan untuk wawancara dan teori juga
konsep yang relevan dengan penelitian ini. Dengan menggunakan metode penelitian ini
peneliti dapat mendapatkan informasi yang akurat dan tidak dapat diperoleh dengan

metode penelitian lainnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian terhadap mengatasi kendala belajar dan meningkatkan

prestasi siswa diperoleh hasil dan solusi sebagai berikut:

Lebih Berfokus pada Siswa yang Kesulitan Membaca dan Menulis

Berdasarkan hasil wawancara, dalam kelas 1 SDN Tanjung Sari 02 Cikarang Utara
ditemukan beberapa peserta didik yang belum terlalu menguasai membaca dan menulis.
Beberapa faktor yang mempengaruhi keadaan tersebut yaitu karena peserta didik tersebut
memiliki sikap yang sangat bersemangat dan aktif di kelas, sering menjahili temannya dan
lebih banyak energi untuk bergerak. Adapula karena ekonomi keluarganya yang kurang
memadai sehingga anak tersebut kurang mendapatkan perhatian lebih dalam belajar. Oleh
karena itu, guru memutar otak untuk mencari solusi yang dapat membantu peserta didik
dalam memperdalam menulis dan membaca. Sesuai dengan hasil wawancara dengan
seorang guru yang mengungkapkan:

"Untuk mengatasi persoalan anak yang belum menguasai membaca dan menulis, saya
membuat kesepakatan kelas di awal pembelajaran seperti tidak boleh menggangu
temannya saat belajar, lalu saya buat dua kelompok antara anak yang sudah pandai
membaca dan menulis dan anak yang belum menguasai membaca dan menulis. Hal
ini bertujuan untuk mempermudah saya memberikan perhatian lebih bagi anak yang
belum terlalu menguasai membaca dan menulis dengan cara ketika anak-anak sudah
selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh saya, saya akan berikan tugas
tambahan yang mudah seperti menghitung dan mewarnai gambar sehingga saat itu
saya bisa berfokus pada anak-anak yang belum terlalu menguasai membaca dan
menulis.”

Hambatan peserta didik dalam membaca dan menulis bisa disebabkan oleh dua
faktor. Yang pertama, faktor internal peserta didik tersebut dan faktor eksternal (Rahmawati,
Rahma and Giwangsa, 2024). Faktor internal peserta didik yang ditemui di SDN Tanjung Sari
02 adalah terdapat beberapa peserta didik yang hiperaktif yang membuat peserta didik
tersebut sulit untuk berkonsentrasi saat belajar. Melihat hal tersebut, seorang guru harus
segera mecari solusi yang tepat untuk menangani masalah itu agar anak tidak merasa
kesulitan untuk kedepannya (ldayanti et al., 2024). Ada beberapa ciri untuk mengetahui
peserta didik tersebut mengalami kendala dalam menulis yaitu peserta didik yang belum
bisa membedakan huruf kapital dan huruf kecil (Ameilia et al., 2022).

Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa perlu strategi guru yang tepat untuk

mengatasi hambatan peserta didik berupa belum menguasai membaca dan menulis
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(Lathifah, Nasution and Fitriani, 2021). Strategi yang harus dilakukan guru adalah dengan
memberikan tambahan bimbingan secara intens, yaitu memberi tambahan waktu pada
anak-anak yang belum menguasai membaca dan menulis saat seluruh peserta didik selesai
mengerjakan tugas yang diberikan oeh guru. Memfokuskan peserta didik untuk mengenali
huruf dan bentuknya, dan membantu mengingat huruf-huruf tersebut (Khairina, hadi
Saputra and Oktaviyanti, 2023).

Meningkatkan Motivasi bagi Peserta Didik

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi siswa dari lingkungannya yaitu pendidik,
seperti dengan memberikan motivasi belajar peserta didik (Bariyah, jannah Miftahul Jannah
and Ruwaida, 2023). Motivasi manusia menurut Stagner terbagi menjadi tiga yaitu: Motivasi
biologis yaitu berupa motivasi yang dapat membuat seseorang terdorong untuk melakukan
suatu kegiatan, lalu motivasi emosi berupa motivasi yang membuat seseorang dapat
menunjukkan emosinya dalam melakukan suatu kegiatan, yang terakhir adalah motivasi nilai
dan minat berupa motivasi yang dapat membuat orang tersebut terdorong untuk
melakukan hal yang sesuai dengan nilai dan minatnya (Penelitian et a/, 2020). Karena itu
motivasi sangatlah penting bagi semua individu dalam kehidupannya. Peserta didik yang
mengalami penurunan dalam minat belajar perlu dicurigai karena bisa saja anak tersebut
merasakan kurangnya motivasi untuk mendorong semangatnya. Sesuai dengan wawancara
dengan seorang guru yang mengungkapkan:

"Seorang anak itu sangat membutuhkan motivasi untuk dirinya sendiri baik itu berasal

dari orangtuanya, guru ataupun lingkungan sekitarnya. Motivasi itu bisa berupa pujian

bagi anak tersebut ataupun pemberian sebuah hadiah walaupun hanya sebuah
permen. Karena dengan adanya motivasi, anak tersebut akan merasa bahagia yang
dapat membuat dirinya lebih semangat untuk belgjar”.

Dari hasil wawancara tersebut sama seperti apa yang dijelaskan (Afifah and Nugroho,
2022) bahwa orang yang pertama kali memiliki tanggungjawab terhadap seorang anak ialah
orangtua baik secara material, spiritual, maupun psikologis karena orangtua adalah guru
pribadi bagi seorang anak.

Selain orangtua, peserta didik juga membutuhkan motivasi dari gurunya. Karena guru
merupakan orangtua kedua bagi anak tersebut saat di sekolah (Alfianti, 2016). Peran guru
sangat penting untuk memberikan motivasi bagi peserta didik. Motivasi tersebut dapat
diberikan ketika pembelajaran akan dimulai atau saat refleksi pembelajaran akan berakhir.
Motivasi yang dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan memberikan pembelajaran yang

menarik, memberikan hadiah dan penghargaan, membangun komunikasi dan interaksi

Copyright @ Eka Fahmiyanti, Karina Fitriani, Mutia Dini, Rofik Salim, Syauqi Syaqiq



yang baik dengan peserta didik, dan membantu merka dalam menemukan tujuan dari
belajar merekab (Anggraini and Sukartono, 2022). Dampak dari adanya motivasi tersebut
bagi siswa yaitu dengan munculnya rasa semangat untuk belajar, meningkatnya minat

mereka dalam mengikuti pembelajaran (Sunaryati, Sudharsono and Alpian, 2023).

Buat Pembelajaran lebih Menarik Untuk Mengambil Fokus Siswa dan Meningkatkan Prestasi
Belajarnya

Prestasi belajar merupakan hasil yang didapat peserta didik dari pembelajarannya
yang diikutinya dengan menggunakan tes untuk alat ukurnya (Anwar and Mardiana, 2022).
Membuat pembelajaran menjadi lebih menarik merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan prestasi peserta didik (Rusmiati, 2022) Dibuatnya pembelajaran yang menarik
berfungsi untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dan konsentrasinya terhadap
materi yang disampaikan.

Minat belajar peserta didik dapat dilihat dari ciri-ciri diantaranya: peserta didik
menunjukkan rasa senang terhadap sesuatu yang dia sukai dan lebih berfokus pada sesuatu
yang dia sukai(Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pancasetia Banjarmasin JI Ahmad Yani Km, no
date). Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kurangnya minat peserta didik
dalam belajar yaitu: Yang pertama ada faktor internal berupa peserta didik yang tidak
memiliki bakat pada suatu bidang yang dapat menyebabkan dirinya tidak memliki minat
untuk melakukannya, memiliki kepercayaan diri yang rendah, dan mengalami masalah
dalam kesehatan mental. Yang kedua yaitu faktor eksternal berupa cara mengajar guru yang
kurang menarik, lingkungan belajar yang kurang nyaman, kurangnya motivasi dari
orangtua, pengaruh buruk dari teman seusianya, dan perekonomian keluarganya (Prastika,
2020).

Cara mengatasi kurangnya minat belajar peserta didik yaitu dengan cara mencari
faktor penyebab kurangnya minat belajar peserta didik tersebut, lalu berikan lebih banyak
motivasi dalam belajar yang berguna untuk mendorong rasa semangat belajar dalam
dirinya, membangun kolaborasi antara orantua siswa, guru dan lingkungan masyarakat agar
tercipta pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik, dan gunakan teknologi
untuk mengembangkan pembelajaran (Julkaida, 2021).

Sedangkan berkonsentrasi merupakan kemampuan seseorang untuk memfokuskan
arah pandang dan pikirannya selama proses pembelajaran (Negeri and Klaten, 2020). Kunci
utama agar pembelajaran tersebut dapat berlangsung dengan baik adalah berkonsentrasi
selama pembelajaran tersebut berlangsung agar individu tersebut dapat fokus pada materi

yang disampaikan. Apabila individu tersebut dapat berkonsentrasi dengan baik maka dirinya
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akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Untuk melatih konsentrasi peserta
didik dapat digunakan metode brain gym (Khairiyah et al/, 2023). Peserta didik yang
memperhatikan merupakan peserta didik yang mampu fokus dan berkonsentrasi penuh
saat pembelajaran berlangsung. Untuk meningkatkan kefokusan peserta didik dapat pula
dilakukan ice breaking di tengah pembelajaran. Dengan adanya ice breaking tersebut,
diharapkan peserta didik dapat lebih semangat dan fokus dalam belajar karena

pembelajaran tersebut lebih menarik bagi peserta didik (Puspitasari and Marzuki, 2023).

Kolaborasi antara Guru, Orangtua dan Lingkungan Sekitar
Interaksi dua arah antara pendidik, orangtua untuk membantu peserta didik adalah
bentuk nyata adanya interaksi tersebut (Hasibuan, 2023). Dengan adanya kolaborasi antara
guru dan orangtua peserta didik diharapkan mampu membantu peserta didik untuk
meningkatkan semangat belajarnya. Ada beberapa strategi yang dapat digunakan oleh
guru dan orangtua dalam membantu peserta belajar, diantaranya:
a) Teladan, yaitu dengan memberi contoh yang konkret dalam kegiatan sehari-hari.
b) Pembelajaran langsung oleh orangtua di rumah terhadap materi-materi yang
didapatkan anak di sekolah.
¢) Memberikan pujian bagi anak apabila ia berhasil melakukan atau menyelesaikan suatu
masalah.
d) Membiasakan anak untuk berperilaku mandiri baik di sekolah maupun di rumah.
Dengan beberapa strategi tersebut diharapkan dapat membantu guru dan orangtua

dalam meningkatkan minat belajar peserta didik (Saimun, 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa minat belajar, konsentrasi
peserta didik, dan prestasi yang didapatkan oleh peserta didik memerlukan kolaborasi
antara guru dan orangtua peserta didik. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kendala-kendala yang dialami peserta didik yaitu dengan terus memberikan motivasi baik
guru maupun orangtua, memberikan tambahan pelatihan bagi peserta didik yang masih
belum menguasai materi, dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik untuk
diikuti.
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